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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh nilai siswa yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
serta minat siswa yang kurang dalam pembelajaran yang dikhususkan pada keterampilan 

menulis, sehingga keterampilan menulis siswa masih rendah. Permasalahan yang diungkapkan 
dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran problem-based learning efektif terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Jali 1 pada materi kemampuan menulis narasi? Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran problem-based learning 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Jali 1 pada materi kemampuan menulis narasi. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Jali 1, sedangkan sampel yang diambil sebanyak 30 siswa kelas IV. Teknik sampling yang 

digunakan adalah sampling jenuh. Desain yang digunakan adalah desain one-group pretest-

posttest. Berdasarkan analisis data, diperoleh: (1) nilai rata-rata pretest kemampuan menulis 
narasi adalah 54,20, meningkat 19,46 menjadi 73,66 pada nilai rata-rata post-test. Uji t 

kemampuan menulis narasi diperoleh thitung 2,61 dan ttabel 2,0 sehingga thitung > ttabel, dapat 
disimpulkan bahwa model PBL efektif terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD 

Negeri Jali 1, (2) data nilai rata-rata pretest hasil belajar adalah 53,16 meningkat 22,17 menjadi 
75,33 pada nilai rata-rata post-test, Uji t hasil belajar diperoleh thitung 2,61 dan ttabel 2,0 

sehingga thitung> ttabel, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL efektif terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Jali 1, dan (3) data nilai rata-rata siswa kelas IV SD Negeri 
Jali 1 sebesar >85% siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran PBL telah mencapai ketuntasan belajar klasikal. Hitungan di atas 
menunjukkan bahwa model PBL dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran problem-based learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis narasi dan hasil belajar di SD Negeri Jali 1. 
  

Kata Kunci: model problem-based learning; hasil belajar; kemampuan menulis narasi 
 

Abstract  
This study was motivated by students’ scores that were still below the Minimum Mastery Criteria 
and the students’ low interest in learning, particularly in writing skills, which resulted in their low 
narrative writing ability. The problem addressed in this study was whether the Problem-Based 
Learning (PBL) model was effective in improving learning outcomes in the narrative writing skills 
material for fourth-grade students at SD Negeri Jali 1? The purpose of this study was to determine 
the effectiveness of the Problem-Based Learning model on learning outcomes in the narrative 
writing skills material for fourth-grade students at SD Negeri Jali 1. This study employed a 
quantitative research method. The population of this study consisted of fourth-grade students at 
SD Negeri Jali 1, while the sample consisted of 30 fourth-grade students selected using a 
saturated sampling technique. The research design applied in this study was the one-group 
pretest-posttest design. Based on the data analysis, the following results were obtained: (1) the 
average pretest score of narrative writing skills was 54.20, which increased by 19.46 points to 
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73.66 in the post-test average score. The t-test result for narrative writing skills showed that t-
count was 2.61 and t-table was 2.0, indicating that t-count> t-table. Therefore, it can be 
concluded that the PBL model was effective in improving the narrative writing skills of fourth-
grade students at SD Negeri Jali 1; (2) the average pretest score of learning outcomes was 53.16, 
which increased by 22.17 points to 75.33 in the post-test average score. The t-test result for 
learning outcomes showed that t count was 2.61 and t table was 2.0, indicating that t count > t 
table. Therefore, it can be concluded that the PBL model was effective in improving the learning 
outcomes of fourth-grade students at SD Negeri Jali 1; and (3) the average score data of fourth-
grade students at SD Negeri Jali 1 showed that more than 85% of the students had achieved the 
Minimum Mastery Criteria. Thus, it can be concluded that the PBL model has achieved classical 
learning mastery. The results above indicate that the PBL model was able to optimize the learning 
process. Therefore, it can be concluded that the Problem-Based Learning model was effective in 
improving narrative writing skills and learning outcomes at SD Negeri Jali 1. 

 
Keywords: problem-based learning model; learning outcomes; narrative writing skills. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh dan berkembang 
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan 
berakhlak mulia (Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003). 
Pendidikan merupakan prioritas utama bagi suatu bangsa dan negara karena 
pendidikan dapat mewujudkan manusia yang berkualitas, terampil, berakhlak 
mulia, memiliki potensi dan dapat mewujudkan pembangunan nasional(Feranti 
Nadila, Charlina, 2022). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
pesat menuntut setiap generasi bangsa untuk belajar secara optimal agar mampu 
bersaing dalam meraih peluang dan kesempatan hidup yang lebih baik. Proses 
pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari adanya interaksi yang berkelanjutan 
antara guru dan siswa, dimana guru berperan sebagai fasiliator dan pembimbing, 
sementara siswa terlibat aktif dalam menerima, merespon, serta, 
mengembangkan pengetahuan (Alifa, 2024). 

Fungsi pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa (UU No.20 Tahun 2003). Menurut Suyitno et al. 
(2023)Pendidikan sangat penting agar kita bisa memajukan bangsa, karena 
kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa dapat dilihat dari tingkat pendidikan.  

Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran (Mubin & Aryanto, 
2024). Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 
berbagai aspek yang saling berkaitan (Bilal et al., 2024). Oleh karena itu, untuk 
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, 
diperlukan berbagai keterampilan (Ambarwati & Trisnawati, 2021). Keterampilan 
tersebut yakni keterampilan pembelajaran atau keterampilan mengajar (Ali, 
2020). Keterampilan mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup 
kompleks sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan 
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menyeluruh (Wijayani et al., 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penguasaan keterampilan mengajar seorang guru harus utuh 
dan terintegrasi, sehingga diperlukan latihan yang sistematis. 

Sekolah Dasar (SD) yang digunakan dalam penelitian ini adalah SD Negeri 
Jali 1. Sekolah tersebut merupakan SD yang jauh dari pusat kabupaten, tetapi di 
sekolah tersebut sudah diterapkan Kurikulum Merdeka. Fasilitas di SD tersebut 
sudah cukup baik dan jumlah siswanya cukup banyak. Beberapa prestasi 
kejuaraan di tingkat kecamatan dan kabupaten telah diraih. Sumber daya 
manusia di SD tersebut sebagian besar masih berada di bawah rata-rata. Dengan 
alasan tersebut, peneliti bermaksud menerapkan tema “Nenek Moyang Bangsa 
Indonesia dan Pembaruan Budaya” yang terdapat dalam Kurikulum Merdeka ke 
dalam pembelajaran kelas IV dengan menggunakan model pembelajaran 
problem-based learning. 

Hasil wawancara yang dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 20 Juni 
2025, dengan guru kelas IV SD Negeri Jali 1 menunjukkan bahwa terdapat 
masalah, antara lain, siswa kelas IV SD Negeri Jali 1 kesulitan memahami mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa pada mata 
pelajaran tersebut yang belum memenuhi standar minimal yang ditetapkan oleh 
sekolah (KKM Bahasa Indonesia 70). Hal ini membuktikan bahwa nilai siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah. 

Pembelajaran masih berpusat pada guru dan kurang bervariasi, sehingga 
interaksi aktif antara siswa dan guru atau antara siswa dengan siswa jarang 
terjadi. Seorang guru dalam mengajar masih terbiasa menggunakan model 
pembelajaran klasikal dengan metode ceramah yang mengakibatkan komunikasi 
hanya terjadi satu arah. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi 
berkurang karena mereka cenderung pasif, hanya mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru. Pengetahuan yang didapat tidak dibangun 
sendiri secara bertahap oleh siswa atas dasar pemahaman sendiri karena siswa 
jarang menemukan jawaban atas permasalahan atau konsep yang dipelajari. 
Sebagian siswa belum memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru 
dalam kemampuan menulis narasi, serta kurang mampu mengembangkan ide 
dalam menulis narasi. Siswa kurang bersungguh-sungguh dan tidak memiliki 
kemauan yang kuat untuk menulis narasi. Siswa belum terampil menyusun 
kalimat saat menulis karangan narasi.  

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu mengatasi 
permasalahan tersebut adalah problem-based learning (PBL) (Lestari, 2024). 
Upaya yang dapat dilakukan yaitu menggunakan  model pembelajaran yang 
dapat membantu siswa mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata 
(Sari, 2025). Model pembelajaran tersebut yaitu model pembelajaran problem-
based learning  (PBL)  atau  pembelajaran  berbasis masalah (Mayasari, Annisa, 
Opan Arifudin, Eri Juliawati, 2017). Bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis narasi serta menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien (Yusita 
N K Pebry, N W Rati, 2023). Pelaksanaan PBL terbukti efektif dalam 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan pemahaman 
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dan pengetahuan, serta meningkatkan keaktifan dalam memperoleh 
pengetahuan (Kusumawati et al., 2022).  
 
METODE PENELITIAN  

Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah SD Negeri Jali 1 yang 
berada di Desa Jali, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak. Peneliti memilih 
tempat penelitian di SD Negeri Jali 1 pada semester genap Tahun Pelajaran 
2025/2026 lebih tepat pada bulan April tahun 2026. Alasan pemilihan waktu 
penelitian pada bulan April adalah untuk menyesuaikan dengan materi penelitian. 
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif, dan Desain 
penelitian yang digunakan adalah Design One Group Pretest Posttest, karena 
merupakan desain penelitian di mana terdapat pretest untuk mengetahui 
keadaan awal dan adanya posttest untuk mengetahui keadaan setelah adanya 
perlakuan (Sugiyono, 2016). Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Negeri Jali 1, yaitu sebanyak 30 siswa, antara lain siswa 
putra berjumlah 18 dan siswa putri berjumlah 12. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV yang terdiri dari 30 siswa SDN Jali 1. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Non-Probability, yaitu “sampling jenuh”. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan untuk tes uji coba 
sebelumnya yaitu  untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda. Validitas butir tes menggunakan rumus korelasi Product Moment. 
Harga rxy hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai rxy pada tabel harga kritik 
product moment dengan taraf α = 5%. Jika nilai rxy > rxy tabel, maka instrumen 
dinyatakan valid, tetapi jika nilai rxy < rxy tabel, maka korelasi tersebut tidak 
valid. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Spearman-Brown pada jenis 
soal pilihan ganda yang diuji reliabilitasnya dengan uji belah dua. Setelah 
didapatkan harga perhitungan r11, kemudian dibandingkan dengan r tabel 
product moment pada α = 5 %. Instrumen dikatakan reliabel, jika r11 > r tabel; 
dikatakan tidak reliabel jika r11 < r tabel. Taraf kesukaran dapat ditentukan 
menggunakan rumus indeks kesukaran. Daya pembeda soal tes dapat ditentukan 
dengan menggunakan rumus Indeks Diskriminasi (Hanifah, 2014). Analisis data 
dalam penelitian ini terdiri atas analisis data awal dan analisis data akhir. Analisis 
data awal meliputi uji normalitas menggunakan uji Lilliefors pada data pretest 
kemampuan menulis narasi dan hasil belajar siswa. Analisis data akhir meliputi 
uji normalitas dengan rumus uji Lilliefors pada data posttest  kemampuan menulis 
narasi dan hasil belajar siswa, serta uji hipotesis statistik menggunakan rumus 
uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil penelitian mengenai keterampilan menulis narasi siswa kelas IV 
SD Negeri Jali 1 berdasarkan nilai pretest kemampuan menulis narasi pada Tabel 
1 menunjukkan nilai tertinggi 71, nilai terendah 36, dan nilai rata-rata sebesar 
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54,20. Nilai posttest pada kemampuan menulis narasi diperoleh dengan nilai 
tertinggi 85, nilai terendah 50, dan nilai rata-rata sebesar 73,667 (Tabel 2). 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemampuan Menulis Narasi 
Interval  Frekuensi  

36 – 41 4 

42 – 47 5 

48 – 53 6 
54 – 59 3 

60 – 65 5 
66 – 71 7 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kemampuan Menulis Narasi 

Interval  Frekuensi  

50 – 55 2 

56 – 61 1 

62 – 67 0 
68 – 73 11 

74 – 79 6 
80 – 85 10 

 

Tabel 3. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Narasi 
Kategori Nilai  Pretest Posttest  
Nilai Terendah  36 50 

Nilai Tertinggi  71 85 
Rata-rata  54,2 73,667 

 
Data hasil mengenai pengetahuan awal siswa dalam mengerjakan soal 

pretest tema “Asal-Usul” siswa kelas IV SD Negeri Jali 1 menunjukkan nilai 
tertinggi 71, nilai terendah 36, dan nilai rata-rata sebesar 54,2. Sedangkan nilai 
akhir berupa nilai posttest diperoleh nilai tertinggi 85, nilai terendah 50, dan nilai 
rata-rata sebesar 73,667 (Tabel 3). 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Hasil Belajar 

Interval  Frekuensi  

35 – 40 9 
41 – 46 2 

47 – 52 2 

53 – 58 4 
59 – 64 4 

65 – 70 9  

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Hasil Belajar 

Interval  Frekuensi  

60-65 4 
66-71 8 

72-77 7 

78-83 6 
84-89 3 

80-95 2 
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Data hasil penelitian mengenai hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Jali 
1 menunjukkan bahwa nilai pretest pada Tabel 4 memiliki nilai tertinggi 70, nilai 
terendah 35, dan nilai rata-rata sebesar 53,16. Nilai posttest tertinggi 95, nilai 
terendah 60, dan nilai rata-rata sebesar 75,33 (Tabel 5). 

 
Tabel 6. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar 

Nilai  Pretest Posttest  

Nilai Terendah  35 60 
Nilai Tertinggi  70 95 

Rata – rata 53,16 75,33 
Jumlah siswa yang tuntas  7 26 

Jumlah siswa yang belum tuntas 23,33% 86,66% 

 
Berdasarkan data penelitian, siswa diberi pretest menulis narasi untuk 

mengetahui kondisi awal di kelas tersebut. Hasil yang didapat yaitu nilai rata-rata 
siswa setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning tidak sama dengan nilai rata-rata siswa sebelum 
mendapatkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning. Dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan menulis narasi 
siswa pada nilai posttest, yaitu nilai terendah 50, nilai tertinggi 85, dan nilai rata-
rata 73,667, dengan peningkatan 19,467 dari nilai pretest, berdasarkan analisis 
data akhir kemampuan menulis narasi (Tabel 3). Nilai menulis narasi siswa 
meningkat karena siswa sudah memperoleh ilmu dan pengalaman baru dalam 
menulis narasi. Sehingga siswa mampu menulis narasi dan mengembangkan 
cerita menjadi sebuah karya yang baik. Berdasarkan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran problem-based learning efektif untuk 
penulisan narasi siswa kelas IV SD Negeri Jali 1.  

Berdasarkan temuan data hasil penelitian, terdapat perbedaan yang cukup 
signifikan pada hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan model 
pembelajaran Problem-Based Learning. Nilai rata-rata siswa yang mendapatkan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem-based learning tidak 
sama dengan nilai rata-rata siswa yang mendapatkan pembelajaran sebelum 
menggunakan model pembelajaran tersebut. Hal tersebut didasarkan pada hasil 
pretest dan posttest siswa. Dibuktikan oleh data pretest bahwa yang tuntas 
sebanyak 7 dari 30 siswa atau 23,333% dengan rata-rata kelas 53,166, 
sedangkan pada posttest yang tuntas sebanyak 26 dari 30 siswa atau 86,66% 
dengan rata-rata 75,33. Berdasarkan data tersebut, hasil belajar mengalami 
peningkatan sebesar 33,5, dari nilai pretest 53,166 menjadi nilai posttest 86,66 
(Tabel 6). Berdasarkan analisis hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran problem-based learning efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri Jali 1. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan penelitian ini yaitu: (1) Model pembelajaran problem-based 
learning efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas IV 
SD Negeri Jali 1. Analisis data akhir pada kemampuan menulis narasi 
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menggunakan uji paired sample t-test, dengan taraf α = 0,05, diperoleh t hitung 
= 2,61 dan t tabel = 2,0. Karena t hitung > t tabel, maka Ha ditolak. (2) Model 
pembelajaran problem-based learning efektif terhadap hasil belajar siswa kelas 
IV SD Negeri Jali 1. Analisis data akhir hasil belajar menggunakan uji paired 
sample t-test dengan taraf α = 0,05, diperoleh t hitung = 2,61 dan t tabel = 2,0. 
Karena t hitung > t tabel, maka Ha ditolak. (3) Hasil belajar menggunakan model 
pembelajaran Problem-Based Learning di SD Negeri Jali 1 mencapai ketuntasan 
belajar secara klasikal. 

Saran bagi siswa, hendaknya siswa selalu aktif dalam mengikuti pelajaran 
dan dianjurkan untuk sering berlatih menulis paragraf narasi, serta diharapkan 
dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh agar menjadi siswa yang 
mandiri dan terampil. Bagi guru, hendaknya guru memperhatikan penggunaan 
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa dan 
penggunaan model pembelajaran yang bervariasi agar pembelajaran tidak 
monoton, salah satu model yang direkomendasikan dari peneliti adalah model 
pembelajaran problem based learning yang sudah terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar dan kemampuan menulis narasi, dan Bagi sekolah, agar lebih 
meningkatkan mutu pembelajaran dengan cara menyediakan berbagai fasilitas 
pembelajaran yang menunjang pelaksanaan model problem based learning guna 
menciptakan pembelajaran yang lebih berkualitas dan bermakna. 
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